BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1  Lokasi dan Waktu Penelitian
3.1.1 Lokasi Penelitian
Lokasi dilakukannya penelitian adalah PT. Peta Rumah yang beralamat di

Office Spase, jalan Sutrisno No. 54, Medan.

3.1.2 Waktu Penelitian

Waktu penelitian dimulai dari bulan Maret 2022 sampai dengan Juni 2022.

3.2 Jenis dan Sumber Data
3.2.1 Jenis Data

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Menurut Yusuf dan
Daris (2019:7), “Jenis data didefinisikan sebagai pengelompokkan data
berdasarkan Kkriteria tertentu seperti berdasarkan sumbernya dan berdasarkan
teknik pengumpulan datanya. Jenis data akan sangat menentukan teknik analisis

data (pengolahan data) yang akan digunakan.”

3.2.2 Sumber Data
Menurut Sujana (2019:70), setelah diketahui sumber data yang akan
dikumpulkan kemudian sumber data dibagi menjadi 2 jenis yaitu sumber data

primer dan sekunder:
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Sumber Data Primer

Adalah objek yang diobservasi langsung di lapangan dan informan yang
diwawancarai. Dengan kata lain data primer adalah data yang diperoleh
langsung dilokasi penelitian melalui proses wawancara dengan para
informan.

Sumber Data Sekunder

Adalah data yang diperoleh dari hasil penelitian orang lain atau sumber
informasi ilmiah lainnya yang relevan dengan permasalahan dalam
penelitian ini dimana sumber tersebut telah didokumentasi dan

dipublikasikan.

Populasi dan Sampel

3.3.1 Populasi Penelitian

Menurut Wahyudi (2017:14), populasi adalah wilayah generalisasi berupa

subjek atau objek yang diteliti untuk dipelajari dan diambil kesimpulan atau

dengan kata lain, populasi adalah totalitas dari seluruh objek penelitian.

Menurut Arifin (2017:7), populasi merupakan keseluruhan subjek atau

totalitas subjek penlitian yang dapat berupa orang, benda atau suatu yang dapat

diperoleh dan atau dapat memberikan informasi penelitian.

Populasi penelitian yang akan digunakan dalam penelitian adalah seluruh

konsumen yang melakukan pembelian pada perusahaan selama periode 2021

sebanyak 158 konsumen.
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3.3.2 Sampel Penelitian

Menurut Wahyudi (2017:14), sampel adalah objek pengamatan yang
dipilih dari populasi, sehingga sampel merupakan bagian dari populasi dan
mencerminkan Kkarakteristik populasinya. Oleh karena itu, meskipun penelitian
menggunakan data sampel dan bukannya data populasi, namun hasilnya dapat
digeneralisasikan pada populasi.

Menurut Jaya (2019:10), sampel adalah bagian dari sejumlah karakteristik
yang dimiliki oleh populasi yang digunakan untuk penelitian. Dikarenakan jumlah
populasi yang digunakan adalah sebanyak 158 konsumen maka jumlah populasi
akan diperkecil dengan teknik sampel slovin dengan tingkat kepercayaan 95% dan

tingkat error 5% dimana rumus slovin yang digunakan adalah :

n=—N _
" 14N (e2)
Keterangan:

n = Jumlah Sampel
N = Ukuran Populasi
e = Toleransi Kesalahan (5%)

= 158
1+158 (5%32)

_ 158
1+158 (0,0025)

_ 158
1+0,395

_ 158

"~ 1,395

=113
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Berdasarkan data dari jumlah populasi diatas yang berjumlah 158

konsumen dan dilakukan pengecilan jumlah sampel dengan rumus slovin dengan

penggunaan tingkat toleransi kesalahan sebesar 5% maka dengan demikian dapat

diketahui bahwa jumlah dari sampel yang akan digunakan dalam penelitian ini

adalah sebanyak 113 konsumen. Sedangkan teknik pengambilan sampel adalah

dengan menggunakan accidental sampling dimana konsumen yang ditemui

terlebih dahulu secara kebetulan akan dijadikan sebagai sampel.

3.4  Definisi Operasional Variabel Penelitian

Berikut ini adalah beberapa definisi operasional variabel penelitian yang

akan digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut:

Tabel 3.1
Definisi Operasional Variabel Penelitian

Variabel Definisi Operasional Indikator Pengukuran
Produk Produk adalah semua yang | 1. Lebar Produk Skala Likert
(Xy) dapat ditawarkan kepada pasar | 2. Panjang Produk
untuk diperhatikan, dimiliki, | 3. Kedalaman Bauran
digunakan atau dikonsumsi Produk
yang dapat  memuaskan | 4. Konsistensi Bauran
keinginan atau  kebutuhan Produk
pemakainya.
Anjelika dan Siregar
Firmansyah (2019:169) (2022:2240)
Pengetahuan | Pengetahuan Produk adalah | 1. Pengetahuan tentang | Skala Likert
Konsumen | kumpulan berbagai macam karakteristik ~ atau
(X2) informasi mengenai produk. atribut produk.

Firmansyah (2018:66)

2. Pengetahuan tentang
manfaat produk.

3. Pengetahuan tentang
kepuasan yang
diberikan produk
bagi konsumen.

Firmansyah (2018:66)
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Variabel Definisi Operasional Indikator Pengukuran
Keputusan | Keputusan Pembelian | 1. Pengenalan masalah | Skala Likert
Pembelian | merupakan kegiatan | 2. Pencari informasi
) pemecahan masalah vyang | 3. Evaluasi alternatif

dilakukan individu dalam | 4. Keputusan

pemilihan alternatif perilaku pembelian

yang sesuai dari dua alternatif | 5. Perilaku pasca

perilaku atau lebih  dan pembelian

dianggap sebagai tindakan

yang paling tepat dalam

membeli  dengan  terlebih

dahulu melalui tahapan proses

pengambilan keputusan.

Firmansyah (2018:27) Firmansyah (2019:93)

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Menurut Djiwandono (2015:27), studi pustaka merupakan pengkajian
beberapa sumber pustaka yang terkait dengan variabel-variabel utama atau topik
sebuah penelitian. Maka dapat dikatakan bahwa hampir setiap jenis penelitian
memasukan studi pustaka sebagai salah satu langkah yang ditempuh.

Menurut Syawaludin (2017:93), studi dokumentasi merupakan teknik
pengumpulan data yang tidak langsung ditujukan kepada subjek penelitian dan
diperlukan sebagai salah satu tahap tersendiri, yaitu studi pendahuluan untuk
memahami berbagai teori dan lebih menangkap gejala baru yang tengah
berkembang dilapangan atau dalam masyarakat.

Menurut Sumiarto dan Budiharta (2021:242), kuesioner merupakan satu
dari bebrapa cara yang umum digunakan untuk mengumpulkan data dalam
penelitian. Kuesioner adalah cara mengoleksi data dimana data yang diperoleh

dapat digunakan untuk riset.
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Menurut Yuliawati, dkk (2019:16), skala Likert adalah suatu skala
psikometrik yang umum digunakan dalam angket dan merupakan skala yang
paling banyak digunakan dalam riset berupa survei. Skala Likert meletakkan

respon dalam suatu kontinum. Berikut ini contoh skala Likert dengan 5 pilihan:

Tabel 3.2
Skala Likert
Keterangan Skor

Sangat Tidak Setuju 1
Tidak Setuju 2
Netral 3

Setuju 4
Sangat Setuju 5

Sumber: Yuliawati, dkk, 2019

3.6 Teknik Analisis Data

Data yang diperolen perlu di uji ketepatan atau kecermatannya dan
keandalannya agar hasil pengolahan data dapat lebih tepat dan akurat. Oleh karena
itu, perlu diketahui seberapa tinggi validitas dan realibilitas alat ukur yang
digunakan. Untuk menguji ketetapan dan kehandalan kuisioner, akan dilakukan
pretest terhadap 30 responden diluar sampel penelitian dari sisa populasi

konsumen PT. Peta Rumabh.

3.6.1 Uji Validitas

Menurut Priyatno (2018:21), pengujian validitas item digunakan untuk
mengetahui seberapa cermat suatu item dalam mengukur apa yang ingin diukur.
Pengujian signifikansi dilakukan dengan kriteria menggunakan rpe pada tingkat
signifikansi 0,05 dengan uji 2 sisi. Jika nilai positif dan ryiwng > raper, item dapat

dinyatakan valid dan sebaliknya Jika nilai rniwng < r'taber, item tidak valid.
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3.6.2 Uji Reliabilitas

Menurut Surajiyo, dkk (2020:75), uji reliabilitas merupakan ukuran suatu
kestabilan dan konsistensi responden dalam menjawab hal yang berkaitan dengan
konstruk-konstruk pernyataan yang merupakan dimensi suatu variabel dan
disusun dalam bentuk kuesioner. Uji reliabilitas dapat dilakukan secara bersama-
sama terhadap seluruh butir pertanyaan. Jika nilai Cronbach Alpha > 0,60 maka

dinyatakan reliabel.

3.6.3 Uji Asumsi Klasik

Menurut Gunawan (2020:108), tujuan pengujian asumsi Kklasik ini adalah
untuk memberikan kepastian bahwa persamaan regresi yang didapatkan memiliki
ketepatan dalam estimasi, tidak bias dan konsisten. Uji asumsi klasik yang akan
dibahas antara lain: wuji normalitas residual, multikolinieritas, dan uji

heteroskedastisitas.

3.6.3.1 Uji Normalitas
Menurut Marsam (2020:129), uji normalitas bisa dilakukan dengan 2 cara
yaitu dengan grafik histogram dan normal probability plot of regression. Berikut
ini dasar pengambilan keputusannya:
1. Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis
diagonal maka grafik histogramnya dan normal probability plot of
regression menunjukkan pola distribusi normal, maka model regresi

memenuhi asumsi normalitas.
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2. Jika data menyebar jauh garis diagonal dan/atau tidak mengikuti arah garis
diagonal maka grafik histogram normal probability plot of regression
tidak menunjukkan pola distribusi normal, maka model regresi tidak

memenuhi asumsi normalitas.

Menurut Riyanto dan Hatmawan (2020:137), untuk menghindari adanya
kesalahan persepsi dari hasil membaca grafik, maka selain melakukan uji analisis
grafik juga diperlukan menambah uji statistik untuk uji normalitas. Uji statistik
normalitas residual dapat dilakukan dengan uji statistik non parametik
Kolmogoriv Smirnov (K-S) dengan ketentuan jika nilai sig > 0,05 maka data
residual terdistribusi normal dan jika nilai sig < 0,05 maka data residual tidak

terdistribusi normal.

3.6.3.2 Uji Multikolinieritas
Menurut Ghodang (2020:47), uji multikolinieritas digunakan untuk
melihat hubungan antarvariabel independennya sehingga pada uji regresi linier
sederhana tidak menggunakan uji multikolinieritas karena uji regresi sederhana
hanya memiliki satu variabel independen. Dasar pengambilan keputusan pada uji
mulitkolinieritas yaitu:
1. Tidak terjadi multikolinieritas apabila nilai tolerance lebih besar dari 0,1
dan nilai VIF (Variance Inflation Factor) lebih kecil dari 10.
2. Terjadi multikolinieritas apabila nilai tolerance lebih kecil dari 0,1 dan

nilai VIF (Variance Inflation Factor) lebih besar atau sama dengan 10.
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3.6.3.3 Uji Heteroskedastisitas

Menurut Yusuf dan Daris (2019:76), uji heteroskedastisitas adalah uiji
yang menilai apakah terdapat ketidaksamaan varian dari residual untuk semua
pengamatan pada model regresi linear. Uji ini merupakan salah satu dari uji
asumsi klasik yang harus dilakukan pada regresi linear. Apabila asumsi
heteroskedastisitas tidak terpenuhi, model regresi dinyatakan tidak valid sebagai
alat penduga.

Menurut Riyanto dan Hatmawan (2020:139), uji heteroskedastisitas
bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari
residual satu pengamatan ke pengamatan lain. Salah satu cara yang dapat
digunakan untuk uji heteroskedastisitas dalah salah satunya yaitu:

1. Metode Scatterplot

Melihat grafik plot antara nilai prediksi variabel terikat yaitu ZPRED

dengan residualnya SRESID. Pada metode Scatterplot, kriteriadalam

penilaian adalah sebagai berikut:

a. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang membentuk pola tertentu
yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka
mengidentifikasi telah terjadi heteroskedastisitas).

b. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di

bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.

3.6.4 Analisis Regresi Linier Berganda
Menurut Priyatno (2018:107), analisis regresi berganda adalah analisis

untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh yang signifikan secara parsial atau
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simultan antara dua atau lebih variabel independen terhadap satu variabel

independen.

Menurut Riyanto dan Hatmawan (2020:140), berdasarkan jumlah variabel

bebasnya, maka regresi dibedakan menjadi 2 yaitu regresi linear sederhana dan

regresi linear berganda. Untuk regresi linear sederhana hanya terdiri dari satu

variabel bebas dan satu variabel terikat, sedangkan untuk regresi linier berganda

terdiri dari 2 atau lebih variabel bebas dan satu variabel terikat. Untuk persamaan

regresi linier pada umumnya dirumuskan sebagai berikut:

Y=a+bXi+bX,+¢e

Keterangan :
Y = Keputusan Pembelian (dependent variabel)
X1 Produk (independent variabel)

Pengetahuan Konsumen (independent variabel)
a = Konstanta

b;, b, = Koefisien regresi

e = Persentase kesalahan (5%)

3.6.5 Pengujian Hipotesis Secara Parsial (Uji t)

Menurut Jaya (2020:100), uji t adalah pengujian yang dilakukan untuk

mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat secara parsial. Taraf

signifikan adalah 5%. Bentuk pengujiannya adalah sebagai berikut:

Kriteria:

Jika thitung > tiaber, HO ditolak dan Ha diterima.
Jika thitung < taber HO diterima dan Ha ditolak.
Atau:

Jika p < 0,05, Ho ditolak dan Ha diterima.

Jika p > 0,05 Ho diterima dan Ha ditolak.
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3.6.6 Pengujian Hipotesis Secara Simultan (Uji F)

Menurut Jaya (2020:100), uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh
variabel bebas terhadap variabel terikat secara simultan dengan kaidah
pengambilan keputusan sebagai berikut:

Kriteria:

Jika Fhitung > Fravel, HO ditolak dan Ha diterima.
Jika Fhitung < Franel HO diterima dan Ha ditolak.
Atau:

Jika p < 0,05, Ho ditolak dan Ha diterima.

Jika p > 0,05 Ho diterima dan Ha ditolak.

3.6.7 Koefisien Determinasi (R?)

Menurut Jaya (2020:101), koefisien determinasi digunakan untuk
mengukur seberapa jauh kemampuan variabel-variabel dependen. Nilai koefisien
determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R? yang kecil berarti kemampuan
variabel-variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen amat terbatas.
Apabila koefisien determinasi sama dengan nol, variabel independen tidak
berpengaruh terhadap variabel dependen. Jika besarnya koefisien determinasi
mendekati angka 1, variabel independen berpengaruh sempurna terhadap variabel
dependen. Dengan menggunakan model ini, kesalahan penganggu diusahakan
minimum sehingga mendekati 1. Dengan demikian, perkiraan regresi akan lebih

mendekati keadaan yang sebenarnya.
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